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Abstract  
This study aims to describe the implementation of the Problem-
Based Learning (PBL) method in Arabic language learning at 
Pondok Pesantren Mambaul Falah Lorejo Bakung Blitar, as well as 
to identify supporting factors, challenges, and the significance of its 
application in developing Arabic language skills and learning 
attitudes of santri in a contextual and in-depth manner. The method 
used is a descriptive qualitative approach with data collected 
through observation, interviews, and documentation, alongside 
thematic data analysis with source triangulation to ensure validity. 
The results show that the implementation of PBL, which includes 
the presentation of authentic problems, small group discussions, 
and the teacher’s role as a facilitator, effectively creates an active, 
contextual, and collaborative learning environment that 
significantly improves the santri’s Arabic communication skills. Key 
supporting factors include active teacher-student interactions, 
material relevance, intensive use of Arabic, and the support of 
learning media. Major challenges such as limited learning resources 
and teacher competencies need to be addressed to optimize 
implementation. Overall, PBL proves to be an innovative and 
effective approach to improving Arabic proficiency and fostering 
independent, critical learning attitudes with high motivation in the 
pesantren environment. This research implies that PBL can be 
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adopted as a strategic model by other pesantren to holistically 
improve the quality of Arabic language learning. 

Keywords: Problem Based Learning, Arabic Language Learning, 
Communication Skills 

 مݏݵص 

عۚܢ ɸذه الدراسة بوصف تطبيق طرʈقة التعلم القائم عڴʄ حل المشكلات (
ُ
ȖPBL ʏࢭ (

تدرʉس اللغة العرȋية ࢭʏ مدرسة المرȋّ؈ن مَنبَع الفلاح ࢭʏ لورِجو باɠوɲغ بليتار، بالإضافة  

اللغة  مɺارات  تطوʈر   ʏࢭ تطبيقɺا  وأɸمية  والتحديات  الداعمة  العوامل  تحديد   ʄإڲ

العرȋية وسلوكيات التعلم لدى الطلاب (الصن؅فية) Ȋشɢل سياࢮʏ وعميق. استخدمت  

 
ً
 وصفيا

ً
، مع جمع البيانات ع؄ف الملاحظة، والمقابلات، والتوثيق،  الدراسة منݤݨا

ً
 نوعيا

وتحليل بيانات موضوڤʏ مع استخدام التثليث لضمان الصدق. أظɺرت النتائج أن  

، والذي ʇشمل عرض مشكلات حقيقية، والمناقشات ضمن مجموعات  PBLتنفيذ  

ʇسɺم   وȖعاونية،  سياقية  تطبيقية،  Ȗعلم  بʋئة  يخلق  كمʋسر،  المعلم  ودور  صغ؈فة، 

العوامل   من  الطلاب.  لدى  العرȋية  باللغة  التواصل  قدرات  تحس؈ن   ʏࢭ كب؈ف  Ȋشɢل 

التعليمية،    الداعمة الرئʋسية التفاعل الɴشط ب؈ن المعلم والطلاب، وملاءمة المواد 

أبرز التحديات   التعليمية. ومن  العرȋية، ودعم الوسائط  والاستخدام المكثف للغة 

تطبيق   لتعزʈز  معاݍݨْڈا  يجب  الۘܣ  المعلم؈ن  وكفاءة  التعليم  مصادر  محدودية 

كنݤݮ مبتكر وفعال ࢭȖ ʏعزʈز إتقان اللغة العرȋية   PBLالطرʈقة. وȌشɢل عام، يُثȎت  

وȖشكيل سلوكيات Ȗعلم مستقلة ونقدية مع رفع اݍݰافز لدى الطلاب ࢭʏ بʋئة المدرسة  

(   القرآنية. المشكلات   ʄالقائم عڴ التعلم  أن   ʄإڲ الدراسة  أن  ȖPBLش؈ف ɸذه  ) يمكن 

الȎسان؅فن  قبل  من   ʏاس؅فاتيڋ كنموذج  اللغة   ʇُعتمد  Ȗعليم  جودة  لتحس؈ن  الأخرى 

.
ً
  العرȋية تحسʋنًا شاملا

ال العرȋية،    : رئʋسيةالɢلمات  اللغة  Ȗعلم  المشكلات،  حل   ʄعڴ القائم    كفاءةالتعلم 

 الاتصال 

Abstrak 
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan penerapan metode 
Problem-Based Learning (PBL) dalam pembelajaran bahasa Arab di 
Pondok Pesantren Mambaul Falah Lorejo Bakung Blitar, serta 
mengidentifikasi faktor pendukung, kendala, dan signifikansi 
penerapannya terhadap pengembangan keterampilan berbahasa 
Arab dan sikap belajar santri secara kontekstual dan mendalam. 
Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif 
dengan pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan 
dokumentasi, serta analisis data tematik dengan triangulasi sumber 
untuk menjamin validitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pelaksanaan PBL yang meliputi penyajian masalah autentik, diskusi 
kelompok kecil, dan peran guru sebagai fasilitator efektif 
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menciptakan lingkungan belajar aplikatif, kontekstual, dan 
kolaboratif yang meningkatkan kemampuan komunikasi bahasa 
Arab santri secara signifikan. Faktor pendukung kunci antara lain 
interaksi guru-siswa yang aktif, relevansi materi, penggunaan 
bahasa Arab intensif, dan dukungan media pembelajaran. Kendala 
utama berupa keterbatasan sumber belajar dan kompetensi guru 
harus diatasi untuk memaksimalkan implementasi. Secara 
keseluruhan, PBL terbukti sebagai pendekatan inovatif yang efektif 
dalam meningkatkan penguasaan bahasa Arab dan membentuk 
sikap belajar mandiri, kritis, serta motivasi tinggi di lingkungan 
pesantren. Penelitian ini memiliki implikasi bahwa PBL dapat 
dijadikan model strategis yang dapat diadopsi oleh pesantren lain 
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa Arab secara 
holistik. 

Kata kunci:  Problem Based Learning, Pembelajaran bahasa Arab, 
Keterampilan komunikasi 

 

A. Pendahuluan  
Pembelajaran bahasa Arab di pondok pesantren memegang peran strategis 

dalam membentuk kompetensi santri, terutama dalam menguasai bahasa sebagai 
sarana utama memahami kitab-kitab klasik dan pengajaran agama Islam. Dalam 
konteks Pesantren Mambaul Falah Lorejo Bakung Blitar, penguasaan bahasa Arab 
bukan hanya keterampilan komunikatif, tetapi juga pondasi intelektual yang 
membentuk pemahaman keagamaan dan karakter spiritual. Namun, metode 
pembelajaran bahasa Arab yang selama ini umum digunakan di banyak pesantren 
cenderung bersifat tradisional, berfokus pada hafalan dan pengulangan materi 
secara monoton. Kondisi ini menimbulkan hambatan dalam pengembangan 
keterampilan berbahasa yang aplikatif dan kreatif serta menurunkan motivasi 
belajar santri. Oleh karena itu, dibutuhkan metode pembelajaran inovatif yang dapat 
mengatasi permasalahan tersebut dan meningkatkan kualitas hasil belajar bahasa 
Arab secara menyeluruh. 

Rendahnya keterampilan komunikasi bahasa Arab santri, yang disebabkan 
oleh pendekatan konvensional yang monoton, lingkungan berbahasa yang tidak 
konsisten, serta keterbatasan fasilitas dan kompetensi digital guru, menghambat 
terciptanya pembelajaran yang bermakna. Oleh karena itu, penerapan Problem-
Based Learning (PBL) ditawarkan sebagai solusi inovatif untuk menciptakan 
pembelajaran yang aktif dan kontekstual, sehingga dapat meningkatkan 
kemampuan komunikasi serta motivasi belajar santri. Kondisi ini menunjukkan 
perlunya evaluasi dan perbaikan menyeluruh dalam strategi pembelajaran bahasa 
Arab di pesantren agar dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran dan 
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mendukung pengembangan keterampilan bahasa santri secara lebih aplikatif dan 
kontekstual.(Siddikoh et al., 2024) 

Penelitian ini penting untuk mengatasi rendahnya kualitas pembelajaran 
bahasa Arab di Pondok Pesantren Mambaul Falah Lorejo Bakung Blitar yang masih 
mengandalkan metode tradisional berbasis hafalan. Pendekatan konvensional 
tersebut dinilai kurang mampu mengembangkan keterampilan berbahasa Arab 
yang aplikatif, komunikatif, dan kritis, sehingga berdampak pada menurunnya 
motivasi belajar santri. Melalui studi tentang penerapan Problem-Based Learning 
(PBL) penelitian ini berorientasi pada mengisi kekosongan kajian sekaligus 
memberikan bukti empiris mengenai efektivitas PBL. Hasilnya diharapkan dapat 
memberikan kontribusi praktis bagi pendidik dalam mendesain pembelajaran 
inovatif yang tidak hanya meningkatkan penguasaan bahasa Arab, tetapi juga 
membentuk sikap belajar mandiri dan kritis yang sesuai dengan profil santri sebagai 
pembelajar seumur hidup. 

Berdasar banyak kajian dijelaskan bahwa PBL telah banyak diteliti dan 
dibuktikan efektif dalam meningkatkan keterampilan bahasa Arab, khususnya 
dalam kemampuan membaca, menulis, dan berbicara. Penelitian seperti yang 
dilakukan oleh (Rahmawati et al., 2024) menunjukkan bahwa kelas dengan metode 
PBL mengalami peningkatan kemampuan berbicara bahasa Arab yang signifikan 
dibanding kelas kontrol. Hasil pengukuran melalui uji statistik menunjukkan 
efektivitas tinggi PBL, sehingga metode ini direkomendasikan sebagai strategi 
efektif untuk meningkatkan kompetensi berbicara bahasa Arab siswa.  

Studi lain oleh (Mahliatussikah, 2023) menegaskan PBL dapat meningkatkan 
motivasi siswa, kemampuan berpikir kritis, serta penguasaan bahasa Arab mereka. 
PBL dapat membantu siswa dalam mengembangkan keterampilan berkolaborasi, 
komunikasi, dan pemecahan masalah yang penting dalam kehidupan siswa. Selain 
itu,  sebuah kajian yang mengungkapkan bahwa metode Problem-Based Learning 
(PBL) efektif dan efisien diterapkan dalam pembelajaran menulis opini berbahasa 
Arab, baik selama proses belajar maupun saat evaluasi. Penerapan PBL juga 
berkontribusi pada peningkatan kemampuan berpikir kritis mahasiswa, khususnya 
dalam aspek analisis, evaluasi, dan penciptaan ide. Dengan demikian, artikel ini 
dapat menjadi sumber acuan penting bagi para guru atau dosen yang hendak 
mengaplikasikan model PBL dalam mengajarkan keterampilan menulis bahasa Arab 
di tingkat perguruan tinggi. (Rufaiqoh et al., 2024).  

Begitu juga kajian lain yang menjelaskan bahwa secara keseluruhan metode 
Problem-Based Learning (PBL) efektif diterapkan dalam proses pembelajaran 
maupun dalam pencapaian hasil belajar. Namun, secara spesifik ditemukan bahwa 
penerapan PBL kurang memberikan hasil yang optimal bagi siswa yang berada pada 
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kategori kelas bawah, terlihat dari berbagai aspek seperti kemampuan, sikap 
belajar, motivasi, kedisiplinan, serta partisipasi aktif selama kegiatan belajar 
mengajar di kelas (Ainin, 2024).  

Penelitian ini berfokus khusus pada peningkatan keterampilan komunikasi 
berbahasa Arab di lingkungan pesantren, yang memiliki karakteristik dan kendala 
tersendiri, seperti keterbatasan sumber belajar dan kompetensi guru. Penelitian ini 
mengisi celah dari kajian sebelumnya dengan memberikan pendekatan PBL yang 
disesuaikan dengan konteks pesantren serta menyoroti peran guru sebagai 
fasilitator yang mendukung komunikasi aktif santri dalam bahasa Arab. Penelitian 
ini mengisi celah penelitian yang ditemukan meliputi perlunya adaptasi metode PBL 
agar efektif untuk semua tingkat kemampuan santri, khususnya bagi yang tergolong 
kelas bawah, serta integrasi teknologi untuk mendukung proses pembelajaran yang 
lebih inovatif dan kontekstual di pesantren. Penelitian ini memperkuat bukti bahwa 
PBL tidak hanya efektif secara umum, tetapi juga perlu dikembangkan secara 
khusus dalam konteks pesantren untuk meningkatkan keterampilan komunikasi 
bahasa Arab secara optimal dan berkelanjutan. 

Tujuan penelitian ini adalah Mendeskripsikan pelaksanaan Problem-Based 
Learning oleh pendidik bahasa Arab di lingkungan pesantren, mengidentifikasi 
faktor-faktor yang mendukung keberhasilan dan kendala yang dihadapi selama 
pembelajaran. Serta menafsirkan makna dan signifikansi penerapan metode 
Problem-Based Learning terhadap pengembangan keterampilan berbahasa Arab 
dan sikap belajar santri secara mendalam dan kontekstual di Pondok Pesantren 
Mambaul Falah Lorejo Bakung Blitar. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan 
memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan model pembelajaran bahasa 
Arab yang inovatif dan kontekstual, sekaligus memberikan rekomendasi praktis 
bagi pendidik pesantren untuk menciptakan proses pembelajaran yang lebih efektif, 
menarik, dan memberdayakan santri. 

Penelitian ini berbeda karena menyoroti penerapan Problem-Based Learning 
(PBL) di pesantren tradisional dengan karakteristik unik, seperti keterbatasan 
sumber belajar dan kompetensi guru. Fokusnya pada peningkatan keterampilan 
komunikasi bahasa Arab santri secara kontekstual dan aplikatif, serta adaptasi PBL 
bagi santri dengan kemampuan beragam. Penelitian ini mengisi celah terkait 
tantangan dan kebutuhan integrasi teknologi, memberikan kontribusi penting bagi 
pengembangan pembelajaran bahasa Arab yang lebih efektif dan sesuai konteks 
pesantren. 

 

 



...................ProblemPembelajaran Bahasa Arab dengan  

236   Arabia: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab 
 

B. Metode 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus 

untuk menyelidiki secara mendalam penerapan Problem-Based Learning (PBL) 
dalam pembelajaran bahasa Arab di Pondok Pesantren Mambaul Falah Lorejo 
Bakung Blitar. Pendekatan studi kasus dipilih karena memungkinkan peneliti 
mengeksplorasi secara utuh dan kontekstual fenomena spesifik (PBL) dalam setting 
tunggal (pesantren) melalui beragam sumber data. Berbeda dengan pendekatan 
fenomenologi yang berfokus pada pengalaman subjektif individu, atau etnografi 
yang menekankan pada budaya suatu kelompok dalam jangka panjang, studi kasus 
justru tepat untuk menjawab "bagaimana" dan "mengapa" penerapan PBL 
berlangsung dalam konteks yang unik ini. Dengan Desain ini memungkinkan 
diperolehnya pemahaman komprehensif tentang dinamika, efektivitas, serta 
kendala implementasi PBL langsung dari lapangan. 

Populasi penelitian ini adalah seluruh santri dan pendidik bahasa Arab di 
Pondok Pesantren Mambaul Falah Lorejo Bakung Blitar. Sampel penelitian diambil 
secara purposive dengan mempertimbangkan representasi dari santri yang 
mengikuti pembelajaran bahasa Arab menggunakan metode PBL serta guru yang 
melaksanakan metode tersebut. Sebagai data pendukung, beberapa pengelola 
pesantren juga dijadikan informan untuk memberikan perspektif yang lebih luas 
mengenai pelaksanaan PBL. 

Teknik pengumpulan data menggunakan gabungan metode observasi 
partisipatif, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Observasi dilakukan selama 
proses pembelajaran berlangsung untuk melihat langsung implementasi PBL dalam 
kelas. Wawancara diarahkan kepada santri, guru, dan pengelola pesantren untuk 
menggali pemahaman, pengalaman, serta hambatan yang ditemukan selama 
penggunaan metode tersebut. Selain itu, pengumpulan dokumentasi dilakukan 
dengan mengumpulkan bahan ajar, catatan pembelajaran, dan evaluasi hasil belajar 
sebagai data pelengkap. Instrumen penelitian dikembangkan melalui pedoman 
wawancara semi-terstruktur dan lembar observasi yang telah divalidasi oleh ahli 
pendidikan bahasa dan metodologi penelitian. 

Penelitian ini melibatkan 12 informan yang terdiri dari 3 pengajar bahasa 
Arab, 8 santri yang mengikuti pembelajaran menggunakan metode Problem-Based 
Learning (PBL), dan 1 pengelola pesantren yang memberikan perspektif luas 
mengenai pelaksanaan PBL. Penentuan sampel dilakukan secara purposive dengan 
mempertimbangkan representasi ideal dari peserta didik dan pendidik yang terlibat 
langsung dalam proses pembelajaran menggunakan PBL, serta pengelola yang 
berperan dalam mendukung pelaksanaan metode tersebut. 
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Untuk memperkuat keabsahan data, penelitian ini mengacu pada kriteria 
keabsahan, yakni: Pertama: Kredibilitas, yaitu dilakukan melalui triangulasi sumber 
data (santri, guru, pengelola), teknik (observasi, wawancara, dokumentasi), dan 
waktu pengumpulan data. Kedua: Transferabilitas, yaitu penyajian deskripsi 
konteks dan karakteristik pesantren secara detail agar temuan dapat digunakan di 
konteks serupa. Ketiga: Dependabilitas, yaitu melakukan audit trail dengan 
dokumentasi proses pengumpulan dan analisis data secara sistematis. Keempat: 
Konfirmabilitas, yaitu validasi data melalui diskusi dengan ahli dan cek ulang 
terhadap informan untuk memastikan kesesuaian interpretasi (Moelong, 2007) 
(Sugiyono, 2012). 

Data yang terkumpul dianalisis secara kualitatif menggunakan teknik analisis 
tematik. Proses analisis meliputi reduksi data, pengelompokan data berdasarkan 
tema atau kategori, interpretasi, dan penyajian hasil penelitian secara sistematis. 
Validitas data dijaga dengan triangulasi sumber dan teknik, serta pengecekan ulang 
dengan informan (member checking) untuk memastikan keakuratan dan 
keterpercayaan hasil penelitian. Tahapan penelitian ini secara singkat dapat 
digambarkan dalam skema berikut: 

Tabel 1. Tahapan Penelitian 

Tahapan Kegiatan Utama Teknik Pengumpulan Data 
Persiapan Penyusunan instrumen, 

validasi alat 
Pedoman wawancara, lembar 
observasi 

Pengumpulan Data Observasi partisipatif pada 
kelas PBL 

Observasi langsung 

Wawancara 
mendalam dengan 
santri, guru, 
pengelola 

Wawancara semi-
terstruktur 

 

Pengumpulan 
dokumen 
pendukung 

Dokumentasi materi 
pembelajaran 

 

Analisis Data Reduksi data, kategorisasi, 
dan interpretasi 

Analisis tematik kualitatif 

Validasi Data Triangulasi dan diskusi 
hasil dengan ahli serta 
informan 

Cross-check dan feedback 

Pelaporan Penyusunan hasil 
penelitian 

Penulisan laporan 
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Dengan metode ini, penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran 
komprehensif tentang penerapan Problem-Based Learning dalam pembelajaran 
bahasa Arab, termasuk faktor-faktor pendukung dan penghambat, serta 
rekomendasi yang berguna untuk peningkatan kualitas pembelajaran di lingkungan 
pondok pesantren. 

C. Hasil dan Pembahasan 

1. Pelaksanaan Problem-Based Learning  
Hasil penelitian pelaksanaan Problem-Based Learning (PBL) dalam 

pembelajaran bahasa Arab di Pondok Pesantren Mambaul Falah Lorejo Bakung 
Blitar dilakukan melalui beberapa tahapan yang disesuaikan dengan karakteristik 
pesantren. Pendidik menyajikan masalah nyata yang berkaitan dengan penggunaan 
bahasa Arab dalam konteks kehidupan sehari-hari dan kegiatan keagamaan di 
pesantren, sehingga materi yang diberikan relevan dan bermakna bagi santri. 
Selanjutnya, santri dibagi ke dalam kelompok-kelompok kecil untuk berdiskusi 
secara kolaboratif dalam menganalisis masalah dan mencari solusi dengan 
menggunakan berbagai sumber belajar, seperti kitab, media pembelajaran, dan 
interaksi antar anggota kelompok. Dalam proses ini, guru bertindak sebagai 
fasilitator yang membimbing tanpa memberikan jawaban langsung, mendorong 
santri untuk berpikir kritis, belajar mandiri, serta aktif berkomunikasi 
menggunakan bahasa Arab. Seluruh diskusi dan aktivitas pembelajaran 
berlangsung intensif dalam bahasa Arab guna meningkatkan keterampilan 
komunikatif secara langsung. Evaluasi dilakukan tidak hanya berdasarkan produk 
akhir seperti tulisan atau presentasi, tetapi juga menilai proses pembelajaran, 
termasuk keaktifan diskusi, kualitas argumen, dan perkembangan keterampilan 
berbahasa Arab santri. Meski pelaksanaan ini memberikan hasil positif berupa 
peningkatan kemampuan komunikasi bahasa Arab, masih terdapat tantangan 
seperti keterbatasan sumber belajar dan kebutuhan peningkatan kompetensi guru 
dalam mengelola metode PBL. Secara keseluruhan, penerapan PBL di pesantren ini 
berhasil menciptakan suasana belajar yang aplikatif, kontekstual, dan kolaboratif, 
sesuai dengan prinsip pembelajaran aktif yang mampu meningkatkan keterampilan 
berbahasa Arab santri secara menyeluruh. Penggunaan sub bab dalam pembahasan 
sesuai dengan keperluan pembahasan.  

Terdapat beberapa temuan di lapangan, yaitu: Pertama: PBL di pesantren 
disesuaikan dengan karakteristik lokal dan menggunakan masalah autentik yang 
relevan dengan kehidupan santri. Kedua: Santri bekerja dalam kelompok kecil 
dengan bimbingan guru sebagai fasilitator untuk mengembangkan berpikir kritis 
dan komunikasi aktif dalam bahasa Arab. Ketiga: Evaluasi mencakup produk akhir 
dan proses pembelajaran, menunjukkan peningkatan signifikan keterampilan 
bahasa Arab santri. Keempat: Tantangan utama adalah keterbatasan sumber belajar 
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dan kebutuhan peningkatan kompetensi guru untuk pelaksanaan PBL yang lebih 
optimal. 

Temuan-temuan tersebut diperkuat oleh sebuah kajian yang menjelaskan 
bahwa model PBL terbukti efektif diterapkan dalam pembelajaran keterampilan 
menulis bahasa Arab di tingkat Madrasah Tsanawiyah. PBL sebagai pendekatan 
yang berfokus pada pengembangan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan 
masalah nyata, menciptakan lingkungan belajar yang lebih aktif dan mendorong 
siswa membangun pengetahuan secara mandiri. Selain itu, model ini membantu 
guru dan siswa menciptakan kondisi kelas yang lebih menyenangkan dan bermakna, 
sehingga mampu mengatasi kendala pembelajaran tradisional yang kaku dan 
kurang interaktif.(Luthfiana & Elmubarok, 2019). Hal senada juga dijelaskan dalam 
kajian lain yang menjelaskan bahwa penerapan Project-Based Learning dalam 
meningkatkan keterampilan qiraah (membaca teks) bahasa Arab menunjukkan 
dampak positif dalam pengembangan keterampilan analitis dan kritis siswa. PBL 
tidak hanya meningkatkan penguasaan materi tetapi juga membentuk keterampilan 
penerapan pengetahuan dalam konteks praktis. Penggunaan teknologi sebagai 
media pendukung juga memperkaya pengalaman belajar dan mendukung 
pendekatan konstruktivisme yang menjadi dasar PBL (Khasanah & Insania, 2025). 

Walaupun PBL memiliki banyak kelebihan, sejumlah studi juga mengungkap 
tantangan dalam pelaksanaannya, seperti kebutuhan pelatihan bagi guru untuk 
mengelola model pembelajaran ini dengan baik, keterbatasan sumber belajar, serta 
penyesuaian tingkat kesulitan masalah agar sesuai kemampuan santri. Kendala 
tersebut masih menjadi perhatian penting agar penerapan PBL dapat berjalan 
optimal di pesantren dengan karakteristik khasnya.(Luthfiana & Elmubarok, 2019)  

Makna dan signifikansi penelitian ini adalah bahwa penerapan Problem-Based 
Learning (PBL) di pesantren dapat meningkatkan keterampilan komunikasi, 
berpikir kritis, dan motivasi belajar santri melalui metode yang aplikatif dan 
kontekstual. Problem-Based Learning (PBL) juga dilakukan dengan penyajian 
masalah nyata, diskusi kelompok kecil, dan guru sebagai fasilitator yang mendorong 
kemampuan bahasa Arab secara signifikan. Meski demikian, kendala seperti 
keterbatasan sumber belajar dan pelatihan guru perlu diatasi supaya PBL berjalan 
optimal. Secara keseluruhan, PBL merupakan strategi inovatif yang berperan 
penting dalam peningkatan mutu pembelajaran bahasa Arab di pesantren. 

2. Faktor Pendukung dan kendala yang dihadapi  
Berhasilnya penerapan metode Problem-Based Learning (PBL) dalam 

pembelajaran bahasa Arab di pesantren ini dipengaruhi oleh beberapa faktor kunci. 
Peran guru sebagai fasilitator yang membimbing santri tanpa memberi jawaban 
langsung sangat penting, karena mendorong berkembangnya kemampuan berpikir 
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kritis, kemandirian, dan semangat kerja sama. Selain itu, pemilihan masalah yang 
relevan dan kontekstual dengan kehidupan sehari-hari santri membuat materi lebih 
mudah dipahami dan memicu motivasi belajar yang tinggi. Penggunaan bahasa Arab 
secara intensif selama proses pembelajaran juga menjadi pendukung utama, karena 
secara langsung melatih keterampilan komunikasi dan meningkatkan kefasihan 
mereka. 

Faktor pendukung lainnya adalah terciptanya lingkungan belajar yang 
kolaboratif dan interaktif, di mana santri dapat berdiskusi serta saling berbagi 
pengetahuan dalam kelompok kecil. Hal ini turut memperkaya dan mempermudah 
pemahaman mereka terhadap materi. Dukungan media pembelajaran, baik yang 
tradisional maupun teknologi sederhana, memperluas akses terhadap sumber 
belajar sehingga solusi dari permasalahan yang dibahas dapat ditemukan secara 
lebih optimal. Terakhir, sistem evaluasi yang menyeluruh, yang tidak hanya 
berfokus pada hasil akhir tetapi juga mengamati proses belajar, memberikan 
gambaran nyata tentang perkembangan kemampuan santri dan memungkinkan 
pembelajaran dievaluasi secara komprehensif. 

Keberhasilan PBL dalam pembelajaran bahasa Arab di pesantren didukung 
oleh peran guru sebagai fasilitator yang membimbing tanpa memberi jawaban 
langsung, sehingga merangsang kemandirian dan kerja sama santri. Pemilihan 
masalah yang kontekstual dengan kehidupan sehari-hari juga membuat materi lebih 
mudah dipahami dan meningkatkan motivasi belajar. 

Faktor pendukung lainnya meliputi penggunaan bahasa Arab secara intensif 
yang melatih komunikasi langsung, serta lingkungan belajar kolaboratif untuk 
diskusi kelompok. Dukungan media pembelajaran dan sistem evaluasi 
komprehensif yang menilai proses dan hasil turut memastikan perkembangan 
kemampuan bahasa santri dapat terpantau secara menyeluruh. 

Implementasi PBL di pesantren menghadapi kendala keterbatasan sumber 
belajar, media, dan kompetensi guru. Tantangan lain berupa penyesuaian tingkat 
kesulitan masalah serta alokasi waktu yang terbatas untuk diskusi mendalam. 
Kendala utama lainnya adalah dominasi bahasa daerah yang mengurangi intensitas 
praktik bahasa Arab, serta minimnya fasilitas teknologi. Perbaikan menyeluruh 
terhadap berbagai hambatan ini diperlukan untuk optimalisasi PBL dalam 
pembelajaran bahasa Arab. 

Pelaksanaan PBL di pesantren menghadapi berbagai kendala yang menjadi 
tantangan signifikan dalam proses pembelajaran. Keterbatasan sumber belajar dan 
media pendukung menyebabkan kurangnya variasi serta pendalaman materi, 
sehingga santri sulit memperoleh pengalaman belajar yang kaya dan beragam. 
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Selain itu, kompetensi guru dalam mengelola metode PBL masih perlu ditingkatkan 
melalui pelatihan-pelatihan khusus agar proses pembelajaran dapat berlangsung 
lebih efektif dan inovatif. Penyesuaian tingkat kesulitan masalah juga menjadi faktor 
penting, karena masalah yang terlalu sulit dapat menimbulkan tekanan dan 
menurunkan motivasi belajar santri. Waktu pembelajaran yang terbatas semakin 
menyulitkan pelaksanaan tahapan PBL yang memerlukan diskusi dan eksplorasi 
mendalam. 

Tantangan lain muncul dari penggunaan bahasa daerah atau campuran dalam 
komunikasi sehari-hari yang menghambat konsistensi dan intensitas penggunaan 
bahasa Arab dalam lingkungan pesantren. Keterbatasan fasilitas teknologi dan 
hambatan akses internet juga menurunkan optimalisasi penggunaan media 
pembelajaran modern yang mendukung metode PBL. Oleh karena itu, pengelolaan 
secara simultan faktor-faktor pendukung sekaligus perbaikan kendala teknis dan 
nonteknis sangat krusial. Dengan demikian, keberhasilan implementasi PBL dalam 
meningkatkan keterampilan berbahasa Arab secara aplikatif, komunikatif, dan 
kontekstual di pesantren dapat lebih terjamin dan berkelanjutan. 

Kajian tersebut diperkuat oleh hasil beberapa penelitian di antaranya bahwa 
peran guru sebagai fasilitator yang efektif sangat krusial, di mana guru membimbing 
proses pembelajaran tanpa memberikan jawaban langsung sehingga mendorong 
siswa untuk berpikir kritis, mandiri, dan aktif terlibat dalam diskusi. PBL 
mendorong siswa membangun pengetahuan secara aktif dan meningkatkan 
keterampilan komunikasi ilmiah dalam diskusi dan presentasi. (Luthfiana & 
Elmubarok, 2019), begitu juga fasilitas pendukung seperti media pembelajaran, baik 
berupa kitab, media visual, maupun teknologi sederhana, turut memperlancar 
proses pencarian solusi masalah. Faktor ini disebut penting dalam meningkatkan 
efektivitas pembelajaran bahasa Arab berbasis PBL. Ketersediaan ruang praktik dan 
laboratorium bahasa, misalnya, membantu meningkatkan kemampuan mendengar 
dan berbicara secara nyata dan berkelanjutan.(Irwan, 2022) Dari sisi tantangan, 
sejumlah studi mencatat perlunya peningkatan kompetensi guru agar mampu 
mengelola metode PBL secara efektif dan inovatif, serta perlunya penyesuaian 
tingkat kesulitan masalah yang diajukan agar sesuai dengan kemampuan siswa agar 
tetap memicu motivasi belajar. Keterbatasan sumber belajar dan kendala teknologi 
juga menjadi faktor penghambat yang perlu diatasi untuk mencapai keberhasilan 
implementasi PBL secara optimal.(Aziz et al., 2016) 

Keberhasilan penerapan metode Problem-Based Learning (PBL) dalam 
pembelajaran bahasa Arab di pesantren sangat dipengaruhi oleh peran aktif guru 
sebagai fasilitator, pemilihan masalah yang relevan, penggunaan bahasa Arab 
intensif, lingkungan belajar kolaboratif, serta dukungan media pembelajaran. 
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Adapun kendala seperti keterbatasan sumber belajar, kompetensi guru yang perlu 
ditingkatkan, waktu pembelajaran terbatas, dan penggunaan bahasa daerah 
menjadi tantangan yang perlu untuk terus diupayakan solusi terbaik. Pengelolaan 
faktor pendukung sekaligus perbaikan kendala sangat penting untuk memastikan 
implementasi PBL yang efektif dan berkelanjutan, meningkatkan keterampilan 
berbahasa Arab secara aplikatif dan komunikatif. 

3. Makna dan Signifikansi Penerapan Metode Problem-Based Learning  
Penerapan metode PBLp terhadap pengembangan keterampilan berbahasa 

Arab dan sikap belajar santri di Pondok Pesantren Mambaul Falah Lorejo Bakung 
Blitar menunjukkan bahwa PBL efektif meningkatkan kemampuan berbahasa Arab 
secara mendalam dan kontekstual. PBL berhasil membangun keterampilan 
berkomunikasi santri dengan mendorong mereka aktif berpikir kritis, kreatif, dan 
mandiri melalui penyelesaian masalah nyata yang relevan dengan kehidupan 
sehari-hari dan aktivitas keagamaan di pesantren. Penerapan PBL juga 
memfasilitasi peningkatan sikap belajar positif, seperti motivasi, kedisiplinan, dan 
kerja sama dalam kelompok, yang menjadi modal penting dalam pembelajaran 
bahasa yang komunikatif dan aplikatif. 

Pembelajaran secara spesifik dengan PBL mendorong santri untuk terlibat 
langsung dalam proses mencari solusi, berdiskusi, dan berargumen menggunakan 
bahasa Arab secara intensif, sehingga kompetensi berbicara, membaca, dan menulis 
mereka meningkat secara signifikan. Proses pembelajaran yang bersifat kolaboratif 
dan interaktif ini memperkuat kemampuan bahasa Arab santri dalam konteks nyata, 
sekaligus menumbuhkan rasa percaya diri dan sikap belajar mandiri yang 
berkelanjutan. 

Berdasar hasil wawancara dengan pengajara bahasa Arab dijelaskan “bahwa 
Berdasarkan pengalaman kami menerapkan PBL di pesantren, terjadi peningkatan 
dalam pemahaman konsep tata bahasa Arab”. Pengajar yang lain menegaskan 
“bahwa guru idealnya sebagai fasilitator yang membimbing tanpa memberikan 
jawaban langsung, sehingga mengembangkan kemandirian belajar santri”. 

Temuan ini konsisten dengan penelitian lain yang membuktikan PBL lebih 
efektif meningkatkan hasil belajar bahasa Arab daripada metode konvensional. 
Sebuah kajian menunjukkan peningkatan nilai rata-rata siswa dari 55 menjadi 82 
pada konsep tasrif fiil madhi, membuktikan PBL mampu mendorong pemahaman 
mendalam dan motivasi belajar melalui pendekatan pemecahan masalah yang 
kontekstual. Efektivitas PBL sangat bergantung pada peran guru sebagai fasilitator 
yang membimbing tanpa memberi jawaban langsung, guna mengembangkan 
keterampilan berpikir kritis dan kemandirian siswa. Namun, optimalisasi metode 
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ini tetap memerlukan dukungan guru yang kompeten dan ketersediaan sumber 
belajar yang memadai.(Purwanto, 2022). 

Penelitian lain juga memperkuat hal tersebut, yaitu bahwa penggunaan model 
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berpengaruh terhadap hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran Nahwu. Hal ini dibuktikan melalui hasil uji t pada nilai 
posttest yang menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000, lebih kecil dari 0,05. 
Artinya, terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai posttest kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol setelah diberikan perlakuan yang berbeda. 
Dengan demikian, model pembelajaran Problem Based Learning memiliki pengaruh 
positif terhadap peningkatan hasil belajar Nahwu.(Fauzi, 2021).  

Hal senada juga dijelaskan dalam sebuah penelitian, bahwa penerapan 
Problem Based Learning pada pembelajaran Bahasa Arab terbukti mampu 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas X N MAN 2 Kota Palu. Pada pra-siklus, skor 
rata-rata hasil belajar siswa adalah 52,92 dengan 8 dari 36 siswa mencapai 
ketuntasan. Pada siklus I, skor rata-rata meningkat menjadi 64,44 dengan jumlah 
siswa tuntas sebanyak 18 orang. Selanjutnya, pada siklus II, skor rata-rata kembali 
meningkat menjadi 85,14 dengan 32 siswa mencapai ketuntasan. Persentase 
ketercapaian KKM juga mengalami peningkatan, yaitu dari 22,22% pada pra-siklus, 
menjadi 50% pada siklus I, dan meningkat lagi menjadi 88,89% pada siklus II. 
Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa penerapan Problem Based 
Learning efektif dalam meningkatkan hasil belajar Bahasa Arab, sehingga layak 
untuk diterapkan di MAN 2 Kota Palu (Naser, 2025). 

Penelitian terkait dengan memadukan koperatif type Student Teams 
Achievement Division (STAD) juga menguatkan bahwa Paduan metode Problem 
Based Learning (PBL) dan pembelajaran kooperatif tipe STAD terbukti efektif dalam 
meningkatkan keterampilan membaca siswa kelas X. Hal ini terlihat dari 
peningkatan hasil belajar siswa selama proses penelitian. Pada pertemuan I, nilai 
rata-rata sebesar 68,75, kemudian pada pertemuan II meningkat menjadi 75,28 
dengan persentase kenaikan 9,5%. Pada pertemuan III, nilai rata-rata mencapai 
80,86, dan pada pertemuan IV meningkat lagi menjadi 87,13 dengan persentase 
kenaikan 7,75%. Secara keseluruhan, rata-rata nilai siklus I sebesar 72,015 
meningkat menjadi 83,995 pada siklus II, dengan persentase peningkatan total 
sebesar 16,63% (Indraswari, 2014). 

Penerapan metode Problem-Based Learning (PBL) dalam pembelajaran bahasa 
Arab di Pondok Pesantren Mambaul Falah Lorejo Bakung Blitar dapat berdampak 
pada peningkatan keterampilan berbahasa Arab secara mendalam dan kontekstual, 
serta membentuk sikap belajar positif seperti motivasi, kedisiplinan, dan 
kemandirian santri. Melalui proses pembelajaran yang melibatkan masalah nyata, 
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diskusi kelompok kecil, dan peran guru sebagai fasilitator, santri terdorong untuk 
berpikir kritis, kreatif, dan mandiri sambil aktif berkomunikasi dalam bahasa Arab. 
Studi empiris menguatkan bahwa PBL berhasil meningkatkan kemampuan 
berbicara, membaca, dan menulis bahasa Arab secara signifikan, sejalan dengan 
peningkatan hasil belajar pada pelajaran seperti tasrif fiil madhi dan nahwu. 
Kombinasi PBL dengan metode kooperatif juga menunjukkan peningkatan 
keterampilan membaca yang signifikan. Namun, efektivitas PBL menuntut 
dukungan guru yang kompeten serta ketersediaan sumber belajar memadai agar 
proses pembelajaran dapat berjalan optimal dan berkelanjutan, menjadikan PBL 
sebagai strategi inovatif yang sangat relevan di lingkungan pesantren modern. 

D. Simpulan 
Berdasar pembahasan tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa Problem-

Based Learning (PBL) di pesantren ini dirancang sesuai karakteristik lingkungan 
pesantren dengan menggunakan masalah kontekstual dalam aktivitas sehari-hari. 
Melalui diskusi kelompok yang difasilitasi guru, santri aktif berkomunikasi dalam 
bahasa Arab dengan memanfaatkan berbagai sumber belajar. Evaluasi mencakup 
proses dan hasil, menciptakan pembelajaran yang aplikatif meski masih 
menghadapi kendala keterbatasan sumber belajar dan kompetensi guru. 

Keberhasilan PBL didukung oleh peran guru sebagai fasilitator, pemilihan 
masalah relevan, dan lingkungan belajar kolaboratif. Metode ini terbukti efektif 
mengembangkan keterampilan bahasa Arab secara mendalam serta membentuk 
sikap belajar positif. Meski masih terkendala bahasa daerah dan waktu terbatas, 
berbagai penelitian mendukung bahwa PBL memberikan hasil lebih baik daripada 
metode konvensional dalam meningkatkan mutu pendidikan bahasa Arab di 
pesantren. 

Rekomendasi untuk guru bahasa Arab di pesantren agar secara konsisten 
berperan sebagai fasilitator dengan menyajikan masalah kontekstual dari 
kehidupan pesantren, kemudian membimbing santri dalam diskusi kelompok tanpa 
memberikan jawaban langsung guna melatih kemandirian berpikir dan 
keterampilan komunikasi bahasa Arab. Untuk mengoptimalkan proses ini, guru 
perlu menyusun rubrik evaluasi yang mencakup penilaian terhadap proses diskusi 
dan kualitas argumentasi, di samping hasil akhir. Serta disarankan secara aktif 
memanfaatkan sumber daya terbatas secara kreatif seperti kitab kuning dan 
lingkungan pesantren sebagai bahan pembelajaran, serta berinisiatif mengikuti 
pelatihan pengelolaan PBL untuk meningkatkan kompetensi fasilitasi. 
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